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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk mendapatkan data dasar bioreproduksi ikan tuna sirip kuning
dalam mendukung keberhasilan perbenihan secara terkontrol khususnya manajemen
induk. Sampel ikan tuna sirip kuning diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan
berbagai ukuran ikan. Pengambilan sampel dilakukan dalam 2 periode yaitu pada tahun
2003, dari perairan Bali, Maumere (Nusa Tenggara Timur), dan Bitung (Sulawesi Utara)
dan pada 2004 dari perairan Bali, Lombok (Nusa Tenggara Barat), Bitung (Sulawesi
Utara), dan Bacan (Maluku Utara). Pengamatan meliputi pengukuran panjang dan bobot
tubuh, bobot gonad, perkembangan dan tingkat kematangan gonad, fekunditas, isi
lambung, serta kandungan proksimat daging bagian punggung ikan tuna sirip kuning.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam individu yang sama terdapat berbagai
stadia perkembangan gonad (asynchronous), yang merupakan indikasi bahwa ikan ini
memijah secara parsial dan diduga dapat memijah sepanjang tahun. Gonad somatic
index berkisar 0,12—3,64 dari ikan yang berukuran 3—73 kg. lkan yang telah matang
gonad mempunyai fekunditas antara 709.666—3.140.357 oosit. Kandungan air, lemak,
dan protein ikan tuna sirip kuning masing-masing berkisar 73,87%—74,20%; 0,56%—
0,70%; dan 21,67%—23,06%. Berdasarkan analisis isi lambung dapat disimpulkan bahwa
ikan tuna sirip kuning bukan ikan pemangsa yang selektif baik ukuran maupun jenis
ikan tetapi cenderung sebagai pemangsa yang tergantung kepada adanya gerombolan
ikan.

ABSTRACT:  Study on bio-reproduction and meat proximate composition
of wild yellowfin tuna,Thunnus albacares from various Waters
in Indonesia. By: Jhon Harianto Hutapea, Retno Andamari,
Nyoman Adiasmara Giri, and Gusti Ngurah Permana

This research was conducted to collect basic data of reproduction of yellowfin tuna to
support tuna propagation in captivity, especially on broodstock management. Fish
samples were collected from fishermen and sizes were varied. Samples were collected
in two period, in year 2003, from Bali, Maumere (Nusa Tenggara Timur), and Bitung
(Sulawesi Utara) and in year 2004 from Bali, Lombok (Nusa Tenggara Barat), Bitung
(Sulawesi Utara), and Bacan (Maluku Utara). Observation was conducted on
measurement of fork length and body weight, gonad weight and analysis of
development and stage of gonad, batch fecundity, stomach content and proximate
analysis of dorsal muscle. The result showed that in the same gonad was found many
different oocytes stage (asynchronous). This was indication that yellowfin tuna
spawning partially and probably was able to spawn through the year. Gonad somatic
index was varied from 0.12—3.64 of fish range from 3—73 kg. Batch fecundity of
mature fish was range from 709,666—3,140,357 oocytes. Dorsal muscle of yellowfin
tuna samples contains moisture, fat and protein as follows, 73.87%—74.20%, 0.56%—
0.70%, and 21.67%—23.06% respectively. Based on stomach content, yellowfin tuna
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can be classified as non selective feeder in term of size and species of feed but tend

to be schooling feeder.

KEYWORDS: bioreproduction, proximate, yellowfin tuha, gonad, fecundity

PENDAHULUAN

lkan tuna merupakan golongan ikan
terbesar di kelas Osteichthyes yang hingga
kini sebagian produknya dihasilkan dari
tangkapan alam. Produksi rata-rata dunia dari
hasil penangkapan atas S jenis tuna utama
antara tahun 1991 dan 1995 adalah 1,65 juta
ton yang terdiri atas 66,8% tuna sirip kuning
(Thunnus albacares); 17,9% tuna mata besar
(T. obesus); 11,7% tuna albakor (T. alalunga);
dan 3,2% tuna sirip biru (T. thynnus dan T.
maccoyii) (FAQ Yearbook 1995 dalam lioka et
al., 2000). Lebih lanjut diketahui bahwa
perairan Lautan Pasifik Timur merupakan
pemasok utama ikan tuna sirip kuning (25% dari
produksi dunia) antara tahun 1980 hingga
1994 (Joseph, 1996).

Penelitian tentang perbenihan belum
mendapatkan perhatian yang khusus karena
di samping ukurannyayang besar, juga karena
anggapan bahwa populasinya masih tinggi di
alam. Namun demikian, usaha perbenihan perlu
mendapat perhatian untuk menghasilkan benih
secara terkontrol bagi keperluan budi daya.
Sejauh ini, penelitian yang telah dilakukan
hanya sebatas taksonomi, morfologi, daerah
penyebaran, serta tingkat populasinya.

Jepang merupakan negara yang telah lama
merintis perbenihan ikan tuna dan semakin
serius menanganinya setelah adanya usulan
Swedia dalam Konferensi Washington
Convensi (CITES) ke-8 di Kyoto untuk
memasukkan tuna sirip biru Lautan Atlantik
(Thunnus thynnus) ke dalam daftar CITES
sebagai ikan yang perlu dilindungi (Anonim,
2001). Hingga kini tercacat ada 3 institusiyang
telah melakukan penelitian perbenihan ikan
tuna sirip kuning (Thunnus albacares) atau tuna
sirip biru (Thunnus thynnus). Di antara institusi
tersebut adalah Universitas Kinki sejak tahun
1970; Japan Sea Farming Association {(JSFA)
sejak tahun 1985; Overseas Fishery
Cooperation Foundation (OFCF) sejak tahun
1993 serta mereka juga bekerja sama dengan
beberapa perusahaan pakan (Kumai, 1997).
Sampai saat ini mereka telah berhasil
memproduksi benih dan membesarkannya,
walaupun tingkat keberhasilannya masih
rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian aspek
reproduksi menunjukkan bahwa ikan tuna
umumnya memijah di perairan tropis (Itano,
2000). Dengan demikian perbenihan tuna di
perairan tropis diharapkan akan memberikan
hasil yang lebih baik.

Riset perbenihan ikan tuna sirip kuning
juga dilakukan di Balai Besar Riset Perikanan
Budidaya Laut, Gondol atas kerja sama
Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah
Jepang yang dilaksanakan oleh OFCF.

Keberhasilan perbenihan ikan tuna sangat
tergantung pada kemampuan dalam mengenal
sifat biologi ikan tersebut di alam. Mengingat
sifat ikan ini yang bermigrasi, maka menjadi
penting untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang sifat biologi pada masing-
masing perairan. Untuk itu riset aspek biologi
reproduksi ikan tuna sirip kuning di alam
bertujuan untuk mendapatkan data biologi
yang meliputi ukuran panjang-bobot dan
hubungannya dengan tingkat kematangan
gonad, diameter oosit, komposisi proksimat
daging, dan komposisi makanan dalam
lambung untuk mendukung keberhasilan
pengembangan perbenihannya.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan dalam dua
periode yaitu pada tahun 2003, dari perairan
Bali, Maumere (Nusa Tenggara Timur), dan
Bitung (Sulawesi Utara) dan pada tahun 2004
dari perairan Bali, Lombok (Nusa Tenggara
Barat), Bitung (Sulawesi Utara), dan Bacan
(Maluku Utara)(Gambar 1).

Sampel ikan tuna sirip kuning diperoleh
dari hasil tangkapan nelayan dengan berbagai
ukuran ikan (Gambar 2). Pengukuran ikan
sampel meliputi panjang cagak (FL), bobot
tubuh, bobot gonad, dan pengamatan isi
lambung yang dilakukan di lapangan. Gonad
ikan betina dan jantan diambil dan dimasukkan
dalam kantong plastik lalu disimpan dalam
kotak pendingin. Gonad ikan tersebut
diletakkan di antara potongan es di bagian
bawah dan atas atau buffer formalin 10% untuk
selanjutnya diembeding dengan parafin dan
dilakukan pemotongan dengan mikrotom
untuk pengamatan mikroskopis di laboratorium
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang
dikumpulkan dari perairan Bali, Lombok (NTB), Maumere (NTT), Bitung (Sulawesi Utara),

dan Bacan (Maluku Utara)
Figure 1.

Location of yellowfin tuna (Thunnus albacares) samples were collected from Bali,

Lombok (West Nusa Tenggara), Maumere (East Nusa Tenggara), Bitung (North
Sulawesi), and Bacan ( North Maluku) waters

dan penghitungan fekunditas untuk yang
telah matang gonad. Peubah yang diamati
adalah panjang dan bobot ikan, tingkat
kematangan gonad, ukuran oosit, dan
fekunditas, komposisi proksimat daging ikan
tuna dan isi lambung.

Hubungan panjang bobot

Hubungan panjang bobot ikan dilakukan
dengan mengikuti metode Royce (1984)
sebagai berikut:

W = alL®
di mana:
W : bobot (kg)
L . panjang (cm)

a, b : konstanta

Tingkat Kematangan Gonad

CGonad jantan dan betina ditimbang dan di-
buat preparat mikro anatomi melalui embeding
dengan parafin dan dipotong dengan mikrotom
setebal 6 mm. Hasil pemotongan dicuci
dengan ethanol bertingkat. Irisan mikroanatomi
tersebut kemudian diberi pewarna Haema-
toxilin & Eosin (Luna, 1968) dan selanjutnya
dilakukan pengamatan mikroskopis.

Tingkat kematangan secara makroskopik
ditentukan dengan metodaindeks kematangan
gonad (Effendie, 1997) sebagai berikut:

GSI = ((Wg / (W-Wg)) x 100%

di mana GSI (Gonad Somatic Index)= indeks
kematangan gonad; W= Bobot (kg), dan Wg=
Bobot gonad (kg).

Pendugaan tingkat kematangan gonad
secara mikroskopis dan fekunditas bagi ikan
yang matang gonad mengikuti metode
Schaefer (1998).

Analisis proksimat

Sampel daging ikan diambil dari bagian
punggungnya sekitar 100 gram dan disimpan
dalam es untuk selanjutnya dilakukan analisis
proksimat di laboratorium. Kadar air ditentukan
dengan pemanasan sampel daging dalam oven
pada suhu 105°C sampai berat konstan. Kadar
abu ditentukan dengan pembakaran sampel
pada suhu 550°C menggunakan tanus. Kadar
N dianalisis dengan metode Kjeldahl dan kadar
protein dihitung dengan faktor 6,25 (AOAC,
1990). Kadar lemak ditentukan dengan metode
chloroform-methanol (Bligh & Dyer, 1959).
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
tabulasi.
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Gambar 2.

Sampel ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang dikumpulkan dari daerah

Bali, Lombok-NTB, Maumere-NTT, Bitung-Sulawesi Utara, dan Bacan-Maluku Utara

Figure 2.

Samples of yellowfin tuna (Thunnus albacares) collected from Bali, Lombok-

NTB, Maumere-NTT, Bitung-North Sulawesi, and Bacan-North Maluku

HASIL DAN BAHASAN

Sampel tuna yang dapat dikumpulkan pada
tahun 2003 berjumlah 198 ekor yang terdiri
atas perairan Bali 116, Bitung (Sulut) 46, dan
Maumere (NTT) 36 ekor dengan ukuran
bervariasi antara 3—73 kg. Pada tahun 2004
diperoleh sampel sebanyak 96 ekor, berasal
dari perairan Bali 30, Bitung (Sulut) 31, Lombok
(NTB) 15, dan Maluku 20 ekor dengan ukuran
yang bervariasi antara 10—58 kg per ekof.

Diskripsi panjang dan bobot tubuh ikan
tunasisip kuning yang dikoleksi dari beberapa
perairan Indonesia dalam dua periode sam-
pling disajikan pada Tabel 1. Pengambilan
sampel dengan ukuran yang tidak seragam

ditetapkan dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran ukuran minimum biologis ikan tuna
sirip kuning. Kisaran panjang cagak terkecil
adalah 51—100 cm (2003) dan 83—103 cm
(2004). Ikan-ikan pada kisaran ukuran ini pada
umumnya belum atau baru mengalami per-
kembangan gonad. Sedangkan panjang ikan
dengan cagak terpanjang sebesar 152—160
cm (2003) dan 125—150 cm (2004) sudah
mempunyai gonad yang jelas dan terdapat
berbagai tingkat perkembangan gonad dalam
satu individu ikan.

Gambar 3 menunjukkan hubungan panjang
dan bobot ikan tuna sirip kuning dari masing-
masing lokasi pengambilan sampel pada tahun
2003 dan 2004. Indeks pertumbuhan ikan tuna

Tabel 1. Panjang cagak (cm) dan bobot tubuh (kg) ikan tuna sirip kuning (Thunnus
albacares) sampel dari Bali, Bitung (Sulawesi Utara), Bacan (Maluku Utara),
Maumere NTT), dan Lombok (NTB)
Table 1.  Fork length (cm) and Body weight (kg) of yellowfin tuna (Thunnus albacares)
sampled from Bali, Bitung (North Sulawesi), Bacan (North Maluku), Maumere
(NTT), and Lombok (NTB)
Lokasi Jumlah Panjang cagak Bobot tubuh
sumber sampel Nini ey Fork length (cm) Body weight (kg)
Location
samples source (ekar/pcs) Min. Max. Mean * S.D. Min. Max. Mean * S.D.
Bali 2003 116 66 153 12567 +18.02 8 66 3498 +1249
Bali 2004 30 103 139 126.00%+9.87 18 52 3470+ 8.57
Bitung 2003 46 100 152 122.00+8.383 18 55 28.27 +6.96
Bitung 2004 31 83 130 96.12+£11.58 10 40 15.80 +7.47
NTT 2003 36 51 160  99.30%41.35 3 73 26.50 £ 24.30
NTB 2004 15 84 125 111.73+£12.72 11 35 2510+ 7.94
Bacan 2004 20 86 150 116.95+17.82 10 58 28.70+13.90

328



sirip kuning mendekati 3 (bs 3) untuk sampel
tahun 2003 karena ikan yang digunakan
bervariasi dari ukuran kecil hingga yang besar.
Setelah mendapatkan nilai sebaran per-

Jurnal Riset Akuakultur Volume 1 Nomor 3 Tahun 2006

tumbuhan ikan tuna di alam pada tahun 2003,
maka pada tahun 2004 sampel yang dikumpul-
kan hanya yang ukuran besar. Hasil penga-
matan pada tahun 2004 menunjukkan bahwa
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Gambar 3. Hubungan panjang bobot ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang berasal
dari A: Bali, B: Bitung, C: Maumere, D: Lombok, dan E: Maluku Utara (1: Tahun

Figure 3.

2003; 2: Tahun 2004)

Relationship between fork length and body weight of yellowfin tuna (Thunnus
albacares) from A: Bali, B: Bitung, C: Maumere, dan D: Lombok and E: North
Maluku. (1: Year 2003; 2: Year 2004)
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indeks pertumbuhan mencapai 3 (b23).
Berdasarkan King (1998), indeks pertumbuhan
sebesar 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan
bersifat isometrik di mana pertambahan
panjang diikuti oleh pertambahan bobot secara
volumetrik. Dengan kata lain pertumbuhan
panjang ikan proporsional dengan
pertambahan bobot. Sebagai perbandingan,
ikan dengan nilai indeks pertumbuhan lebih
dari 3 atau pertumbuhan yang allometrik
dimana pertambahan panjang lebih lambat dari
pertambahan bobot secara volumetrik (Wexler
et al., 2003). Secara umum dapat dikatakan
bahwa hubungan panjang cagak dengan
bobot tubuh ikan tuna sirip kuning yang
diperoleh tidak berbeda nyata antar kelima
daerah penangkapan. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan pola pertumbuhan
antar lokasi penangkapan.

Tingkat Kematangan Gonad

Perbandingan bobot gonad dan bobot
tubuh dapat digunakan sebagai indikator
tingkat kematangan gonad secara makro yang
lebih dikenal dengan sebutan GSI. Nilai GSI
sampel ikan tuna sirip kuning dari ketiga
daerah pengambilan sampel disajikan pada
Gambar 4.

Nilai GSI sampel ikan tuna sirip kuning pada
tahun 2003 menunjukkan bahwa sampel dari
Bali 0,13—3,64 mempunyai sebaran yang

4,0 1
3,5
3,0 ¢
2,5 1
2,0 -
1,57
101 L |
0,5 1

GSI (%)

tertinggi dibandingkan dengan sampel dari
Maumere 0,00—1,82 dan Bitung 0,24—1,72.
Demikian juga dengan sampel untuk tahun
2004. Sebaran nilai GSI sampel dari Bali 0,43—
2,53 adalah tertinggi dibandingkan dengan
sampel dari daerah Lombok 0,06—2,38; Bacan
0,01—1,82; dan Bitung 0,01—0,58. Secara rata-
rata, nilai GS! ikan tuna sirip kuning untuk
masing masing tahun 2003 dan 2004 di daerah
Bali 0,97; 0,92 juga lebih tinggi dibandingkan
dengan sampel dari Bitung 0,78; 0,20 Lombok
0,67, Maumere 0,52; dan Bacan 0,43. Ini
menunjukkan bahwa ikan-ikan yang tertangkap
di daerah Bali telah mencapai ukuran induk
dengan tingkat perkembangan gonad yang
cukup tinggi. Ikan dengan nilai GSl lebih tinggi
dari 1,5% dikategorikan sebagai ikan matang
gonad. Berdasarkan kategori tersebut di atas,
pada tahun 2003 terdapat sampel gonad
sebanyak 19, 3, dan 3 ekor ikan tuna sirip
kuning masing-masing dari daerah Bali, Bitung,
dan Maumere yang matang gonad. Sementara
tahun 2004 hanya terdapat sampel gonad
sebanyak 1,0, 1,dan 1 ekor yang matang go-
nad masing-masing dari daerah Bali, Bitung,
Lombok, dan Bacan.

Sejauh ini, belum ada laporan penelitian
yang menyebutkan bahwa musim pemijahan
tuna sirip kuning berbeda untuk setiap wilayah
di perairan Indonesia. Perbedaan nilai GSl ini
dapat juga terjadi karena perbedaan jumlah
sampel dan ukuran ikan sampel. Dibandingkan

|

0,0

Bali-03 Bali-04

Bitung-03  Bitung-04 Maumr-03 Lombok-04 Bacan-04

Lokasi/Location

Gambar 4. Nilai sebaran dan rata-rata indeks kematangan gonad (GSI) tuna sirip kuning (Thunnus
albacares) dari lokasi penangkapan Bali, Bitung(Sulawesi Utara), Maumere (NTT),
Lombok (NTB), dan Bacan (Maluku Utara) tahun 2003 dan 2004

Figure 4.

Distribution and average values of gonadal somatic index (GSI) of yellowfin tuna

(Thunnus albacares) from catch location of Bali, Bitung (North Sulawesi),
Maumere (NTT), Lombok (NTB), and Bacan (North Maluku) in year 2003 and 2004
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hasil penelitian tahun 2003, nilai GSI untuk
tahun 2004 secara keseluruhan mengalami
penurunan. Menurut Batubara (2003), bahwa
bobot rata-rata ikan tuna yang tertangkap dari
hasil tangkapan per satuan upaya mengalami
penurunan dari tahun 1990 sampai dengan
tahun 2002. Maka ada beberapa kemungkinan
yang menyebabkan adanya perbedaan nilai
GSI dari tahun 2003 ke tahun 2004 vyaitu,
populasiikan tuna sirip kuning di alam telah
mengalami tekanan penangkapan yang
semakin besar atau perubahan pola pemijahan
induk atau jumlah dan waktu pengambilan
sampelyang kurang.

Pengamatan tingkat kematangan gonad
secara mikroskopis menunjukkan bahwa tuna
sirip kuning telah mengalami perkembangan
gonad pada ukuran sekitar 10 kg. Sampel ikan
tuna sirip kuning yang diperoleh mempunyai
tingkat kematangan gonad mulai stadia awal
(unyolk) hingga stadia hidrasi (Gambar 5).
Perkembangan gonad yang tidak seragam
dalam satu individu ikan lebih dikenal dengan
sebutan asynchronous (Schaefer, 1998), yaitu
dalam gonad ikan tersebut terdapat berbagai
stadia perkembangan oocyte dan dapat

dipastikan bahwa ikan ini memijah sepanjang
tahun.

Berdasarkan pengamatan secara mikros-
kopis diketahui bahwa sebagian sampel baru
mengalami perkembangan gonad dan
beberapa menunjukkan telah mengalami
beberapa kali pemijahan. Sampel ikan yang
diperoleh pada tahun 2003 mempunyai tingkat
kematangan gonad yang dapat dikategorikan
sebagai berikut; stadia sedang berkembang,
produktif memijah dan telah memijah pada saat
tertangkap, sementara sample pada tahun
2004 umumnya belum matang gonad untuk
ukuran kecil dan sampel ukuran besar telah
memijah jauh hari sebelum tertangkap.
Mengingat jumlah sampel yang terbatas,
belum dapat disimpulkan apakah telah terjadi
perpindahan wilayah penangkapan ikan
ataukah telah terjadi perubahan pola migrasi
ikan tuna dari tahun sebelumnya. Namun
berdasarkan riset Itano (2000) ikan tuna sirip
kuning di perairan Indonesia memijah
sepanjang tahun dan tidak menunjukkan
adanya musim walaupun terdapat penurunan
pemijahan sepanjang bulan Desember hingga

Gambar 5. Tingkat kematangan gonad sarﬁpel ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang
tertangkap di Bali, Bitung (Sulut) dan Lombok (NTB), Maumere (NTT) dan Maluku Utara.
A.unyolk, B. early yolk, C. advance yolk, D. migratory-nucleus, dan E. hydrated

Figure 5.

Gonad maturity stage of yellowfin tuna (Thunnus albacares) sampled from Bali,

Bitung (North Sulawesi) and Lombok (NTB); Maumere (NTT) and North Maluku. A.
unyolk, B. early yolk, C. advance yolk, D. migratory-nucleus, and E. hydrated
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Februari. Berdasarkan Schaefer (1998), tuna
sirip kuning di Lautan Pasifik Timur memijah
sepanjang tahun dengan suhu perairan ber-
kisar antara 26'C—30°C dan temperatur mini-
mum di mana masih terjadi pemijahan adalah
22°C. Sedangkan hasil penelitian Boehlert &
Mundy (1994) mendapatkan bahwa temperatur
minimum perairan di mana larva tuna masih
didapatkan adalah 24'C. Namun demikian, hasil
penelitian di perairan Pasifik menunjukkan
bahwa walaupun tuna sirip kuning memijah
sepanjang tahun tetapi juga terdapat puncak
puncak pemijahan yang berhubungan dengan
sifat fisik perairan, kesuburan perairan dan
ketersediaan makanan bagi larva ikan tersebut
(Blackburn et al., 1970; Ahlstrom, 1971;1972;
Wyrtki, 1966). Dengan demikian, penurunan
frekuensi pemijahan di perairan Indonesia pada
bulan-bulan tertentu lebih dipengaruhi oleh
ketersediaan makanan bagi induk ikan tuna
mengingat bahwa faktor perubahan
lingkungan di perairan relatif lebih kecil.

Jumlah sampel ikan tuna sirip kuning
berukuran di atas 10 kg yang didapat tahun
2003 sebanyak 172 ekor. Dari jumlah tersebut,
yang dapat dikategorikan sebagai matang
gonad dengan nilai GSI >1,5 % sebanyak 25
ekor (14,53%), namun yang dapat dihitung
fekunditasnya hanya 7 ekor (4,06%) (Tabel 2).
Sedangkan untuk tahun 2004, total sampel ikan
tuna sirip kuning betina yang didapat 78 ekor,
hanya 16 ekor (20,51%) yang matang gonad
tetapi belum dapat dihitung fekunditasnya
karena telur belum benar-benar terpisah dan
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juga karena persentasi gonad yang matang
masih sedikit (kurang dari 10,0%), 13 ekor
diduga telah pernah memijah dan sisanya 49
ekor baru mengalami perkembangan gonad
dan belum pernah memijah.

Berdasarkan riset tahun 2003 dan 2004,
ikan tuna sirip kuning yang secara analisis
mikroskopis dikategorikan sebagai matang
gonad untuk pertama kalinya berukuran
panjang cagak (FL) lebih dari 120 cm dengan
bobot tubuh di atas 30 kg. Perkembangan go-
nad mulai pada ukuran sekitar 10 kg walaupun
belum matang gonad (Andamari & Hutapea,
2003) dan pemijahan pertama di atas ukuran
30 kg. Ini menunjukkan bahwa pada saat go-
nad mulai berkembang, pertumbuhan bobot
ikan tuna diduga justru meningkat seperti juga
terlihat pada Gambar 3 di atas.

Jumlah fekunditas dari ukuran ikan yang
sama mempunyai variasi yang besar, hal ini
mungkin erat hubungannya dengan kondisi
pakan yang dimanfaatkan di alam. Ikan yang
mendapat pakan yang baik akan menghasilkan
jumlah telur yang lebih banyak.

Bila dilihat dari hubungan fekunditas
dengan ukuran ikan (Gambar 7), terdapat
kecenderungan peningkatan fekunditas
secara ekponensial dengan pertambahan
panjang ikan tuna sirip kuning. Demikian juga
dengan fekunditas relatif (jumlah fekunditas
per kg bobot induk) yang berkisar antara
22.000—57.000 telur meningkat seiring
dengan peningkatan bobot induk.
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Gambar 6. Hubungan antara panjang cagak (FL) dengan gonad somatik indeks ikan tuna sirip
kuning yang tertangkap dari Bali, Maumere, dan Bitung (2003) dan Bali, Lombok, Bitung,

dan Bacan (2004)
Figure 6.

Fork length and gonadal somatic indeks relationship of yellowfin tuna captured

around Bali, Maumere, and Bitung (2003) and Bali, Lombok, Bitung, and Bacan (2004

Waters
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Tabel 2.

Fekunditas ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dari daerah penangkapan Bali,

Bitung (Sulawesi Utara), dan Maumere (NTT) tahun 2003

Table 2.

Batch fecundities of yellowfin tuna (Thunnus albacares) captured in Bali, Bitung

(North Sulawesi), and Maumere (NTT) year 2003

Panjang cagak Bobot tubuh Fekunditas
Fork length Body weight Batch fecundity

(cm) (kg) (pcs)
146 57 1,486,334
130 36 1,142,385
141 55 3,140,357
141 48 2,034,965
139 40 1,327,499
142 43 1,125,164
125 31 709,666

Hasil pengamatan tingkat kematangan go-
nad terhadap semua sampel ikan tuna dari 5
perairan di Indonesia menunjukkan bahwa ikan
tuna sirip kuning dari perairan Bali relatif lebih
banyak mengalami kematangan gonad
dibandingkan dengan ikan yang berasal dari
perairan Bitung (Sulawesi Utara) dan Maumere
(NTT), sedangkan dari perairan Lombok (NTB)
dan Maluku Utara diperoleh ikan tuna sirip
kuning yang sebagian besar belum mengalami
perkembangan gonad (Tabel 3). Berdasarkan

informasi di lapangan, penangkapan ikan tuna
di Bali dan Bitung dilakukan di sekitar rumpon
yang tidak dilakukan di Lombok. Ternyata
rumpon tidak hanya menarik bagi ikan-ikan
kecil saja tetapi juga bagi ikan tuna yang
berukuran besar. Di samping itu perbedaan
daerah penangkapan juga mungkin
berpengaruh. Penangkapan di wilayah NTT
dan NTB hanya dilakukan di daerah yang relatif
dekat dengan target ukuran ikan yang lebih
kecil.
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Gambar 7. Hubungan antara panjang cagak tubuh dengan fekunditas ikan tuna.
sirip kuning (Thunnus albacares)

Figure 7.
tuna (Thunnus albacares)

Relationships between fork length and batch fecundity of yellowfin
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Tabel 3.

Tingkat perkembangan gonad ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dari daerah

penangkapan Bali, Bitung (Sulawesi Utara), Lombok (NTB), dan Maluku Utara

Table 3.

Gonadal development stage of yellowfin tuna (Thunnus albacares) captured in Bali,

Bitung (North Sulawesi), Lombok (NTB), and North Maluku

Jumlah ikan (ekor) / Number of fish (pcs)

Stadia gonad

Gonad stage Bali Bitung NTB NTT Bacan
2003 2004 2003 2004 2003 2004 2004

1 39 4 17 7 12 1 2

-1 26 12 14 7 13 2 1

- 30 4 4 0 ] 2 1

v 100 6 5 5 ] 2 1

RY 5 1 4 1 5 3 3

>V 6 4 2 0 4 0 0

Total 116 30 46 30 36 10 8

Analisis Proksimat

Hasil analisis proksimat daging bagian
punggung ikan tuna sirip kuning disajikan
dalam Tabel 4. Kandungan air dan protein tuna
sirip kuning cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan tuna sirip biru (Thunnus
thynnus), namun kandungan lemak lebih
rendah. Kandungan air, lemak, dan protein pada
tuna sirip biru masing- masing berkisar 39,7%—
57,9%; 9,7%—48,7%; dan 12,5%—23,8%
(Anonim, 1998).

Nampaknya perbedaan bobot tubuh ikan
tuna sirip kuning tidak memberikan perbedaan
nilai kisaran kandungan air dan lemak, tetapi
terlihat ada kecenderungan peningkatan pada
kandungan protein. Ikan tuna dengan bobot
tubuh di bawah 10 kg mempunyai kadar pro-
tein berkisar 21,67%—21,95%, lebih rendah
dibandingkan dengan ikan dengan bobot di
atas 10 kg (Tabel 4).

Jika dibandingkan dengan ikan tuna sirip
kuning dari alam dan yang dipelihara dalam bak
beton di Panama (Wexler et al., 2003), kadar air
ikan tuna sirip kuning Indonesia lebih tinggi
tetapi kadar protein lebih rendah, kadar lemak
(0,66%—0,70%) lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan dari alam (0,05%) tetapi lebih
rendah daripada ikan yang dipelihara dalam bak
(10,0%), (Wexler et al., 2003). Dalam laporan
Wexler et al. (2003), analisis proksimat daging
tuna sirip kuning juga tidak diklasifikasikan
berdasarkan ukuran dan diperoleh kandungan
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air, abu, lemak, dan protein sebesar 71,1%;
1,4%, 0,05%; dan 28,7% secara berturut-turut
dari ikan tuna sirip kuning alam dengan bobot
tubuh 3,49 + 0,82 kg. Dalam laporan yang sama,
diperoleh kandungan air, abu, lemak, dan pro-
tein rata-rata ikan tuna sirip kuning dengan
bobot tubuh antara 10—50 kg berkisar antara
62,7%—67,8%; 1,5%—2,1%; 10,0%—10,5%; dan
20,5%—24,5% secara berturut-turut dari ikan
tuna sirip kuning yang disampling atau mati
akibat menabrak dinding bak beton dalam masa
pemeliharaan. Jika dibandingkan dengan tuna
sirip biru (Thunnus thynnus) hasil budi daya
dengan bobot tubuh 270—380 kg, kandungan
air, abu, lemak, dan protein rata-rata masing-
masing 48,5%; 1,7%; 33,4%; dan 17,6%
(Anonimous, 1998) mempunyai kandungan air
yang lebih rendah namun kandungan lemak
lebih tinggi dibandingkan dengan tuna sirip
kuning. Lebih lanjut terlihat bahwa ikan yang
mati setelah mengalami stres beberapa hari
atau minggu mengalami peningkatan kandung-
an air hingga 77% dan penurunan kandungan
lemak hingga 1%.

Analisis Isi Lambung

Berdasarkan pengamatan isi lambung ikan
tunasirip kuning di lapangan, tuna digolongkan
sebagai karnivora murni dengan berbagai jenis
makanan seperti cumi-cumi, udang-udangan,
ikan teri, lemuru, kembung, dan tongkol.
Menurut Alverson (1963); Suzuki (1994), ikan
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Tabel 4. Rata-rata dan standar deviasi komposisi proksimat daging bagian punggung tuna sirip
kuning (Thunnus albacares) dari daerah Bali, Bitung (Sulawesi Utara), Maumere (NTT)
tahun 2003 (A) dan dari Bali, Bitung (Sulawesi Utara), Lombok (NTB), dan Bacan (Maluku
Utara) tahun 2004 (B)

Table 4. Mean and Standard deviation of proximate composition of dorsal muscle of yellowfin

tuna (Thunnus albacares) from Bali, Bitung (North Sulawesi), Maumere (NTT) in Year
2003(A) dan from Bali, Bitung (North Sulawesi), Lombok (NTB), and Bacan (North
Maluku) in Year 2004(B)

A. Sampel tahun 2003

Bobot tubuh Kadar air Abu Serat Lemak Protein
Body weight (kg) Moisture (%) Ash (%) Fibre (%) Lipid (%) Protein (%)
2-5 7418136 142+0.07 015+0.09 066=x0.11 21.67+0.85
5.5-10.0 7420+0.99 1.53+0.10 0.14%£0.07 056007 21.95+1.74
10.5-15.0 73.97£1.37 159+£0.06 0.13+0.06 069013 23.01+£0.59
>15.0 73.87+£1.05 1.47+0.08 0.16+0.07 0.70+£0.23 23.06%1.15

B. Sampel tahun 2004

Bobot tubuh Kadar air Abu Serat Lemak Protein
Body weight (kg) Moisture (%) Ash (%) Fibre (%) Lipid (%) Protein (%)
Bali: 18-52 73.85+1.32 1.57+0.06 0.16+0.06 0.67x0.13 23.05+0.59
Bitung: 10-40 73.92+1.44 158+0.09 0.18+0.07 067x0.23 23.06x1.15
Lombok: 10.5-35 73.77 £ 1.38 1.55+0.07 0.19+0.05 0.68+0.25 23.06x1.17
Bacan: 10-58 73.97 £ 1.35 1.55+0.05 0.18+0.05 0.69x0.19 2290%1.15

tuna sirip kuning ini digolongkan sebagai
pemangsa yang oportunis dengan jenis pakan
yang sangat beragam baik ikan, cumi-cumi
maupun udang-udangan. Ukuran makanan juga
tidak spesifik mulai dari yang kecil hingga
yang besar. Berdasarkan data tersebut jelas
terlihat bahwa ikan tuna sirip kuning benar-
benar memanfaatkan ikan-ikan yang bersifat
bergerombol sebagai makanan tanpa memilih
jenis dan ukuran secara spesifik.

KESIMPULAN

Hubungan panjang dan bobot ikan tuna
sirip kuning sampel yang didapat pada tahun
2003 dari Bali, Bitung, NTT dan tahun 2004
dari Bali, Bitung, NTB, dan Bacan mempunyai
nilai b>2,9 yang berarti mengalami
pertumbuhan yang isometrik dan tidak
ditemukan perbedaan antar lokasi.

Terdapat beberapa sampel ikan yang
berdasarkan nilai gonad somatik indeks (GSI)
berkisar antara 0,10—3,64 belum matang
ataupun sudah matang gonad.

Nilai rata-rata GSI dari masing masing daerah
pengambilan sampel, tahun 2003 di Bali 0,97,

Bitung 0,79; dan Maumere 0,52; serta sampel
tahun 2004 di Bali 0,92; Bitung 0,20; Lombok
0,67; danBacan 0,52.

Terdapat 16 ekor sampel yang mempunyai
nilai GSI yang tinggi dan dikategorikan sebagai
individu siap memijah dengan fekunditas
berkisar antara 709.666—3.140.357 oosit.
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